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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia melalui Media PowerPoint dan Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Siswa Kelas IV SD Negeri 112 Parbangunan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penting.
Pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan menulis. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji “t” yang menghasilkan nilai thitung = 2,27, sedangkan nilai ttabel dengan derajat kebebasan (df) = 38 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,02. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,27 > 2,02), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan media PowerPoint dan yang menggunakan media gambar.
Kedua, dari hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa siswa lebih termotivasi dan antusias ketika guru menggunakan media pembelajaran yang interaktif dan visual. Media PowerPoint cenderung memberikan tampilan materi yang lebih sistematis dan dinamis, sehingga membantu siswa memahami struktur dan isi teks secara lebih terarah. Sementara itu, media gambar memberi kekuatan visual yang dapat memicu daya imajinasi dan kreativitas siswa dalam menulis, terutama ketika materi berhubungan dengan deskripsi atau narasi.
Ketiga, keberhasilan penggunaan media ini juga sangat ditentukan oleh keterampilan guru dalam merancang, mengelola, dan memanfaatkan media tersebut secara optimal dalam pembelajaran. Guru yang mampu mengintegrasikan media ke dalam langkah-langkah pembelajaran dengan tepat akan lebih mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, perbedaan hasil belajar yang muncul tidak hanya dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan, tetapi juga oleh cara penyampaian dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pemilihan media pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut pengembangan keterampilan menulis secara terstruktur dan kreatif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pihak-pihak terkait:
1. Bagi guru disarankan untuk lebih aktif dan inovatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media Powerpoint maupun media gambar hendaknya tidak sekadar sebagai pelengkap, tetapi benar-benar dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan menulis mereka. Guru juga perlu mengikuti pelatihan atau workshop mengenai teknologi pembelajaran agar lebih mahir dalam menyusun materi presentasi yang interaktif dan menarik.
2. Bagi Peserta Didik, penting untuk meningkatkan perhatian dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan oleh guru merupakan sarana bantu untuk memahami materi dengan lebih baik, namun keberhasilan belajar tetap ditentukan oleh kesungguhan siswa dalam menyimak, berdiskusi, serta berlatih menulis secara aktif dan konsisten.
3. Bagi Sekolah dan Pengambil Kebijakan Pendidikan, hendaknya memberikan dukungan terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan visual, baik dalam bentuk penyediaan sarana dan prasarana yang memadai maupun dalam pemberian pelatihan bagi guru. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar dan hasil belajar siswa, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan memperluas cakupan variabel atau menggunakan pendekatan dan metode lain, seperti penelitian tindakan kelas (PTK) atau studi longitudinal. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada mata pelajaran lain atau di tingkat kelas yang berbeda untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media pembelajaran dapat diterapkan secara lebih luas dalam konteks pendidikan dasar.
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